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ABSTRAK 

SPBU Seberang Ulu 2 Palembang adalah SPBU yang beroperasi 24 jam. Pembagian shift 

kerja dibagi menjadi 3 shift yaitu shift pagi, shift sore dan shift malam dan belum memiliki 

rotasi pergantian shift kerja yang baku. Kelelahan kerja merupakan aneka keadaan yang 

disertai penurunan efisiensi dan ketahanan dalam bekerja. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui faktor–faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja pada pekerja 

bagian operator SPBU Seberang Ulu 2 Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian ini menggunakan cross 

sectional dengan jumlah sampe sebanyak 52 pekerja. Pengumpulan data dengan cara 

pengukuran langsung dan wawancara. Analisis univariat menggunakan distribusi frekuensi 

dan analisis bivariate menggunakan uji chi-sqaure. Berdasarkan hasil analisis bivariat 

menggunakan uji chi-square menunjukkan bahwa terdapat dua variabel independen yang 

berhubungan dengan kelelahan kerja yaitu beban kerja (ρ-value=0,000) dan masa kerja (ρ-

value=0,000). Tidak ada hubungan antara shift kerja (ρ-value=0,078), usia (ρ-

value=0,054), jenis kelamin (ρ-value=0,195), status gizi (ρ-value=0,546) dan kebisingan 

(ρ-value=0,082) terhadap kelelahan kerja. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa 

ada hubungan yang signifikan antara beban kerja dan masa kerja dengan kelelahan kerja. 

Tidak ada hubungan yang signifikan antara shift kerja, usia, jenis kelamin, status gizi dan 

kebisingan dengan kelelahan kerja.  

 

Kata kunci : Kelelahan Kerja, Operator, SPBU 

Kepustakaan : 52 (2000 – 2018) 
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ABSTRACT 

Seberang Ulu 2 Gas Station Palembang is a gas station that operates 24 hours. The division 

of work shift is divided into 3 shifts namely morning shift, afternoon shift and night shift. 

The division of work shifts for workers in the Seberang Ulu 2 Gas Station SPBU operator 

does not yet have a standard shift of work shifts. Work exhaustion is a variety of conditions 

accompanied by a decrease in efficiency and resilience at work. The purpose of this study 

was to find out the factors associated with work fatigue in workers in the operator of the 

Palembang Seberang Ulu 2 gas station. This research is a descriptive study with a 

quantitative approach. The design of this study used cross sectional with a total of 52 

workers. Data collection by direct measurement and interview. Univariate analysis uses 

frequency distribution and bivariate analysis using the chi-sqaure test. Based on the results 

of bivariate analysis using the chi-square test shows that there are two independent 

variables related to work fatigue namely workload (ρ-value = 0,000) and work period (ρ-

value = 0,000). There is no relationship between work shift (ρ-value = 0.078), age (ρ-value 

= 0.054), sex (ρ-value = 0.195), nutritional status (ρ-value = 0.546) and noise (ρ-value = 

0.082 ) to work fatigue. It can be concluded that there is a significant relationship between 

workload and work period with work fatigue. There was no significant relationship 

between work shift, age, gender, nutritional status and noise with work fatigue. 

 

Keywords : Exhaustion of Work, Operator, Gas Station 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Menurut ILO (2013), setiap tahun sebanyak dua juta pekerja 

meninggal dunia karena kecelakaan kerja yang disebabkan oleh faktor 

kelelahan. Berdasarkan data dari Depnakertrans RI (2004), di Indonesia 

setiap harinya rata-rata terjadi 414 kecelakaan kerja, 27,8% disebabkan oleh 

kelelahan yang cukup tinggi. 

Dalam Undang-Undang RI No 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan 

pasal 164, dikatakan bahwa upaya kesehatan kerja ditujukan untuk 

melindungi pekerja agar hidup sehat dan terbebas dari gangguan kesehatan 

serta pengaruh buruk yang diakibatkan oleh pekerjaan. Salah satu gejala 

gangguan kesehatan pada pekerja yang timbul akibat pekerjaan adalah 

kelelahan. Kelelahan kerja merupakan proses menurunnya efisiensi, 

performa kerja, dan berkurangnya ketahanan/kekuatan fisik tubuh untuk 

terus melanjutkan kegiatan yang harus dilakukan. Kelelahan kerja 

merupakan bagian dari permasalahan umum yang sering dijumpai pada 

tenaga kerja. Menurut beberapa peneliti, kelelahan secara nyata dapat 

mempengaruhi kesehatan tenaga kerja dan dapat menurunkan produktivitas. 

Investigasi di beberapa negara menunjukkan bahwa kelelahan memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap kecelakaan kerja. 

Kelelahan kerja merupakan aneka keadaan yang disertai penurunan 

efisiensi dan ketahanan dalam bekerja, yang penyebab utamanya adalah 

mata (kelelahan visual), kelelahan fisik umum, kelelahan syaraf, kelelahan 

oleh lingkungan yang monoton dan kelelahan oleh lingkungan kronis terus 

menerus sebagai faktor secara menetap. Pendapat lain mengatakan bahwa 

kelelahan adalah suatu mekanisme perlindungan tubuh agar tubuh terhindar 

dari kerusakan lebih lanjut sehingga terjadi pemulihan setelah istirahat. 

Kelelahan kerja merupakan fenomena yang sering dialami oleh tenaga kerja 
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namun hal ini tidak bisa diabaikan karena berkaitan dengan perlindungan 

kesehatan tenaga kerja (Tarwaka, 2004). 

Kelelahan kerja mengandung tiga pengertian, yaitu adanya perasaan 

lelah, penurunan hasil kerja dan penurunan kesiagaan. Semuanya berakibat 

kepada pengurangan kapasitas kerja dan ketahanan tubuh. Rasa lelah pada 

dasarnya merupakan pesan bahwa tubuh membutuhkan istirahat.Jika tidak 

dilanjutkan dengan istirahat, kelelahan ini dapat berdampak kepada 

kemampuan kerja (kerja lambat dan target kerja tidak tercapai), kualitas 

kerja (banyak kesalahan atau cacat produksi), kecelakaan kerja karena 

seseorang menjadi tidak awas dan tidak dapat merespon perubahan 

disekitarnya dengan baik.Salah satu faktor penyebab utama kecelakaan 

kerja yang disebabkan oleh manusia adalah stres dan kelelahan (fatique). 

Kelelahan kerja memberi kontribusi 50% terhadap terjadinya kecelakaan 

kerja 60% kecelakaan di Angkatan Udara (AU) di Amerika Serikat 

disebabkan oleh kelelahan (Sedamaryanti, 2009). 

Pemerintah telah membuat Undang-Undang No.13 tahun 2003 

tentang Ketenagakerjaan, khususnya pasal 77 sampai dengan pasal 85. Pasal 

77 ayat 1, UU No.13/2003 mewajibkan setiap pengusaha untuk 

melaksanakan ketentuan jam kerja. Untuk karyawan yang bekerja 6 hari 

dalam seminggu, jam kerjanya adalah 7 jam dalam 1 hari dan 40 jam dalam 

1 minggu. Sedangkan untuk karyawan dengan 5 hari kerja dalam 1 minggu, 

kewajiban bekerja mereka 8 jam dalam 1 hari dan 40 jam dalam 1 minggu.  

Sistem kerja shift merupakan salah satu konsekuensi dari adanya 

konsekuensi perkembangan industri dimana prosese produksi berlangsung 

selama 24 jam. Disamping memiliki segi positif yaitu memaksimalkan 

sumber daya yang ada, shift kerja akan memiliki resiko terjadinya 

peningkatan kelelahan pada tenaga kerja (Maulana,2009). 

Palembang merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang 

berkembang pesat, dimana mayoritas penduduk kota Palembang khususnya 

Kecamatan Seberang Ulu 2 menggunakan kendaraan untuk berpergian baik 

kendaraan pribadi maupun kendaraan umum. Meningkatnya mobilitas 

penduduk dan kepemilikan kendaraan bermotor di Kecamatan Seberang Ulu 
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2 menyebabkan kebutuhan bahan bakar meningkat. Hal ini berdampak 

kepada pola kerja SPBU di Kecamatan Seberang Ulu 2 , yang melayani 

konsumen selama 24 jam. 

Stasiun Pengisian Bahan Bakar untuk Umum (SPBU) merupakan 

prasarana umum yang disediakan oleh PT. Pertamina untuk masyarakat 

Indonesia secara luas guna memenuhi kebutuhan bahan bakar sejenis 

premium, solar, pertamax, dan pertamax plus. Petugas operator yang ada di 

SPBU mengalami kelelahan disebabkan karena bekerja yang dilakukan 

dengan berdiri secara terus menerus untuk mengisi bensin dan terdapat pula 

sistem shift kerja yang dimana akan mengakibatkan kelelahan kerja pada 

petugas operator SPBU. SPBU merupakan salah satu perusahaan yang 

menjalankan proses produksi secara terus menerus selama 24 jam selama 7 

hari dalam seminggu. Hasil penelitian tentang kelelahan kerja pada operator 

SPBU antara shift pagi dan shift malam yang dilakukan oleh Sudana (2009), 

dari 24 orang responden terdapat 22 ( 91,7% ) responden yang mengalami 

kelelahan dengan kategori lelah dan 2 ( 8,3% ) responden dengan kategori 

kurang lelah. 

SPBU Seberang Ulu 2 Palembang adalah SPBU yang beroperasi 24 

jam. Pembagian shift kerja dibagi menjadi 3 shift yaitu shift pagi, shift sore 

dan shift malam. Pembagian shift kerja pada pekerja bagian operator SPBU 

Seberang Ulu 2 Palembang belum memiliki rotasi pergantian shift kerja 

yang baku. SPBU ini menerapkan hari kerja pada bagian operator 4-1-4, 

yang berarti 4 hari kerja dan 1 hari libur. Sistem kerja shift yang diterapkan 

SPBU Seberang Ulu 2 Palembang tidak menutup kemungkinan 

menyebabkan kelelahan kerja pada pekerja bagian operator SPBU. 

Dari Survei awal yang dilakukan, dilihat adanya beban kerja yang 

berlebih kepada Petugas Operator SPBU jika dilihat dari data transaksi pada 

bulan Oktober 2018, selama bulan Oktober 2018 SPBU Seberang Ulu 2 

Palembang melakukan transaksi sebanyak 329.922 kali transaksi. Yang 

artinya rata-rata setiap hari SPBU Seberang Ulu 2 Palembang melayani 

transaksi sebanyak 10.997 kali. Dari data transaksi tersebut tidak menutup 

kemungkinan terjadinya beban kerja berlebih yang dapat menyebabkan 
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kelelahan kerja pada pekerja bagian operator SPBU. Berdasarkan alasan-

alasan diatas maka perlu diadakannya penelitian mengenai Faktor-faktor 

yang Berhubungan Dengan Kelelahan Kerja Pada Pekerja Bagian Operator 

SPBU Seberang Ulu 2 Palembang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

SPBU Seberang Ulu 2 Palembang berada di Kacamatan Seberang 

Ulu 2 adalah SPBU yang beroperasi selama 24 jam, SPBU ini menerapkan 

shift kerja yang dibagi menjadi 3 shift kerja yaitu shift pagi, shift sore, shift 

malam. SPBU Seberang Ulu 2 Palembang adalah SPBU teramai jika dilihat 

dari data transaksi pada bulan Oktober yang tidak menutup kemungkinan 

terjadinya beban kerja yang berlebih yang dapat menyebabkan kelelahan 

kerja. Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi permasalahan 

adalah apakah faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja pada 

pekerja bagian operator SPBU Seberang Ulu 2 Palembang. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kelelahan kerja pada pekerja bagian operator SPBU Seberang Ulu 2 

Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui kejadian kelelahan kerja pada pekerja operator SPBU 

di SPBU Seberang Ulu 2 Palembang. 

2. Mengetahui faktor individu (usia, masa kerja, jenis kelamin, status 

gizi), shift kerja, beban kerja dan kebisingan pada pekerja operator 

SPBU di SPBU Seberang Ulu 2 Palembang. 

3. Menganalisis adanya hubungan shift kerja dengan kelelahan kerja 

pada operator SPBU di SPBU Seberang Ulu 2 Palembang. 

4. Menganalisis adanya hubungan beban kerja dengan kelelahan kerja 

pada operator SPBU di SPBU Seberang Ulu 2 Palembang. 
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5. Menganalisis adanya hubungan faktor individu (usia, masa kerja, 

jenis kelamin, status gizi) dengan kelelahan kerja pada operator 

SPBU di SPBU Seberang Ulu 2 Palembang.  

6. Menganalisis adanya hubungan kebisingan dengan kelelahan kerja 

pada operator SPBU di SPBU Seberang Ulu 2 Palembang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi SPBU Seberang Ulu 2 Palembang 

1. Sebagai masukan kepada pihak SPBU Seberang Ulu 2 Palembang 

mengenai gambaran kelelahan kerja yang di alami oleh operator 

SPBU. 

2. Sebagai acuan kepada pihak SPBU Seberang Ulu 2 Palembang 

untuk membuat suatu program atau kebijakan yang terkait dengan 

upaya pencegahan terjadinya kelelahan kerja pada operator 

SPBU. 

1.4.2. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat UNSRI 

1. Untuk menambah literatur/referensi ilmiah tentang faktor-faktor 

yang berhubungan dengan kelelahan kerja pada pekerja operator 

SPBU. 

2. Sebagai baha referensi untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.3. Bagi Penulis 

1. Sebagai Tugas Akhir untuk syarat kelulusan 

2. Menambah pengalaman dan kemampuan dalam melakukan 

penelitian lapangan. 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1. Lingkup Keilmuan 

Dari segi keilmuan penelitian ini merupakan bagian dari Ilmu 

Kesehatan Masyarakat, khususnya Kesehatan Keselamatan Kerja 

(K3). 
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1.5.2. Lingkup Materi 

Penelitian ini membahas mengenai faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kelelahan kerja. 

1.5.3. Lingkup Sasaran 

Sasaran penelitian ini adalah karyawan bagian operator SPBU 

di SPBU Seberang Ulu 2 Palembang. 

1.5.4. Lingkup Lokasi  

Penelitian ini dilaksanakan di SPBU Seberang Ulu 2 yang 

terletak di Jalan Jend. Ahmad Yani, 16 Ulu, Seberang Ulu 2, Kota 

Palembang, Sumatera Selatan. 

1.5.5. Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2019. 

 


